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A. Latar Belakang Masalah
1. Kemampuan Bekerja Penyandang Tunagrahita Ringan Pasca Sekolah

Kemampuan bekerja yang optimal dapat diperoleh @anses
pendidikan dan pelatihan serta pengalaman prakirsy yberlangsung
seumur hidup. Kemampuan kerja dapat mempengarubenkeatan
menempati pekerjaan. Namun penempatan kerja dapatdpengaruhi
oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik.

Faktor ekstrinsik, seperti tingkat pendidikan folndan keahlian
yang dimiliki oleh individu yang dikaitkan denganerperataan,
peningkatan mutu serta relevansi pendidikan. Seigdn dengan hal ini
Shippers dkk (1994:22) mengemuakakan bahwa:

Dalam piramida tenaga kerja area yang paling balitempati
oleh lulusan SD (disebut pekerja tidak terampth demi terampil)
dan yang paling tinggi ditempati oleh lulusan S8b@gai tenaga
ahli). Jika memperhatikan tingkatan pendidikanngidnesia dimana
tenaga kerja mayoritas berlatar belakang pendiddekolah dasar
maka terjadilah penumpukan tenaga kerja yang tai@u semi
terampil.

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa untuk Breigp
tenaga yang terampil dibutuhkan program pelatiharangy
berkesinambungan walaupun jenjang pendidikan rendah seperti ini
berlaku pula bagi penyandang tunagrahita.

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan bekerjéladaktor

sosial ekonomi seperti keadaan ekonomi yang kubailg menyebabkan



rendahnya tingkat pendidikan warga di tempat terfsekeadaan seperti
ini menyebabkan kurangnya jenis pekerjaan sehirkggang menyerap
tenaga kerja dan mengakibatkan timbulnya pengaagghesar-besaran
dan pendapatan perkapita yang rendabh.

Selain hal di atas adanya pertambahan dan mobilEasiuduk
yang pesat ikut menentukan terbukanya kesempatgn Bertambahnya
penduduk yang tidak sesuai dengan bertambahnya pmkerjaan dan
pencapaian tingkat pendidikan akan menimbulkan rigmga lapangan
pekerjaan dan kurangnya tenaga terampil, lebitileraga ahli.

Dalam bidang pendidikan masih sering adanya peamkirang tua
atau masyarakat bahwa jika anaknya melanjutkan igid&adnya maka
pendidikan yang berorientasi pada vokasional memgaiian kemudian
setelah batal melanjutkan studi ke sekolah menengabm atau ke
perguruan tinggi. Jadi sekolah menengah vokasiataal kejuruan jarang
diminati dan sekolah menengah umum sangat digemaahan menjadi
sekolah yang difavoritkan.

Jelaslah bahwa untuk mendapatkan tenaga kerja tgadiglik dan
siap bekerja dalam jangka waktu yang relatif pendengalami kesulitan
dan sebaliknya akan menjadikan lulusan yang tidgksekerja dan masih
membutuhkan pelatihan untuk memperoleh vokasionahgy dapat
digunakan dalam memasuki dunia kerja.

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan kerja hdalainsik,

seperti kondisi fisik, intelektual, sosial dan emdaktor fisik meliputi



kematangan koordinasi motorik, gangguan atau hanbaérkembangan
fisik dan daya atau hilangnya salah satu anggdahtuFaktor intelektual
erat kaitannya dengan kedalaman dan keluasangekéesjaan.

Usaha perwujudan hak akan pendidikan sesuai desig&i NO. 20
Tahun 2003 dan dalam implementasinya terwujud d&ankulum pada
jenjang SMALB dengan perimbangan bobot 70-80 %a(tgdvokasional)
dan 20-30 % berisi bidang pendidikan akademik, sapsg¢ olahraga.
agama dan kewarganegaraan. Jamin perolehan pekesgara jelas
tertulis dalam UUD 1945 Pasal 27 Ayat 2: “Tiap-timprga negara berhak
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi rkesizan”.
Selanjutnya untuk memperoleh pekerjaan bagi perayandcacat
tercantum dalam UURI No. 4 Tahun 1997 bahwa sepiapusahaan
diwajibkan mempekerjakan minimal 3 orang penyandeacpat diantara
100 karyawan.

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa penyandangtainita akan
lebih sempit kesempatan kerjanya mengingat katakte penyandang
tunagrahita ringan walaupun telah berusia dewasainaisia mentalnya
atau usia kecerdasannya setara dengan anak nosiaa® wan 12 tahun
maksudnya ia mampu mengerjakan tugas-tugas anatahsesuai dengan
usia tersebut dalam hal akademik. Hal ini disebalb#deh keterbatasan
kecerdasan yang dimiliki oleh penyandang tunagaainigan berkisar 55-
70 menurutAmerican Association on Mental Deficien¢iirk, 1986).

Dengan demikian berarti penyandang tunagrahitaanngasca sekolah



(usia 18 tahun) memiliki kompetensi kerja padaelesemi terampil.
Walaupun demikian penyandang tunagrahita membutuhisaiatu
pekerjaan yang dapat diperoleh melalui model gedativokasional yang
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan penyartdaagrahita
ringan.

Sehubungan dengan kemampuan bekerja penyandangrahia
ringan, beberapa hasil penelitian menyatakan bahveamyandang
tunagrahita ringan mampu bekerja asalkan item/jpekerjaannya sesuai
dengan kemampuan serta adanya dukungan iklim pelkegang sesuai
dengan keberadaannya (Connor dan Ingals, 197@nj8mya dinyatakan
oleh Moh. Amin (1995:46) bahwa “penyandang tunaigmatingan pasca
sekolah diantaranya dapat melakukan pekerjaan aetlagning service”.
Penyandang tunagrahita ringan memiliki kemampuakerpge seperti
lulusan SPLB C Cipaganti Bandung jenjang SMALB dal& tahun
terakhir berjumlah 40 orang (yang bekerja sebadg@aning serviced
orang, menjaga warung orang tuanya 1 orang, be#etfzko kue 2 orang
dan menjadi pegawai negeri 1 orang).

Jika memperhatikan uraian yang telah dikemukakaata maka
terdapat kesenjangan bahwa anak tunagrahita setelahamatkan
pendidikannya tidak memiliki suatu keterampilan gasapat dijadikan
untuk bekal bekerja. Hal ini perlu diatasi dengaengadakan intervensi
melalui pelatihan yang sesuai dengan kebutuhanndeya tunagrahita.

Sebagaimana dikemukakan oleh Anwar (2004:77) bahWadel



pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan bekerjauatan social
personal skills, skillsjanvocasional skills”.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah dukongsau
supporting dari lingkungan dimana mereka beradainggh dapat
menyesuaikan diri baik di lingkungan pekerjaan nuzaugi masyarakat.

. Keadaan Pelatihan Vokasional Penyandang Tunagrahita Ringan
Pasca Sekolah

Pendidikan tidak semata-mata menjadi tanggung jaseiwmlah,
tetapi menjadi tanggung jawab bersama (sekolahyarasat, dan orang
tua). Oleh sebab itu perlu dibentidducational communitysekolah,
masyarakat, dan orang tua, serta pengambil kepytusduk mendukung
pelaksanaan pendidikan. Hal ini sejalan dengan fmakendekatan
partisipatif bahwa masyarakat, lembaga-lembaga aiterkdan atau
komunitas dilibatkan oleh penyelenggara dalam petegn dan
pelaksanaan dan pembangunan masyarakat” (Sud20@:293).

Sebagai salah satu implementasi dari hal itu, saamulai ada
kolaborasi antara pengelola pendidikan luar bi&t&8) dengan lembaga
swadaya masyarakat (LSM) yang menyusun program radatelan
vokasional anak luar biasa (ALB) dengan harapanwbaALB setelah
mempelajari program tersebut mereka dapat bekerfaadyarakat luas
karena mereka dapat melakukan pekerjaan sesuaiamekgbutuhan

lapangan pekerjaan.



Penyelenggaraan pelatihan vokasional penyandanggrainita
ringan pasca sekolah merupakan bukti adanya kdpadotasyarakat,
pemerintah dalam mewujudkan hak akan pendidikanQU®45, Pasal 31
(1) dan hak akan pekerjaan khususnya penyandaray (dtJRI No.4
Tahun 1997). Kebanyakan lembaga seperti ini dikentah masyarakat
dan masih terbatas jumlahnya yang diselenggarakaim pemerintah.
Demikian juga dengan kelompok pelatihan vokasiomalg ada di kota
Bandung pada umumnya didirikan oleh yayasan pengghea pendidikan
tunagrahita.

Kerberadaan pelatihan keterampilan vokasional lbetsdoelum
optimal maksudnya belum menjawab akan kebutuham leépemilikan
keterampilan yang dapat digunakan dalam mencagr@an. Pelatih atau
instruktur dari pelatihan ini pun hanyalah guru aselyang berlatar
belakang pendidikan tunagrahita dengan tidak mkimikieahlian dalam
keterampilan tertentu.

Dalam hal fasilitaspun hanyalah menggunakan fasiléeadanya
karena penyelenggaraan pelatihan ini dibiaya oblfagan sendiri tanpa
ada bantuan dari pihak lain. Demikian pula matatihbnnya tidak
bervariasi dan tidak melihat apakah hal sesuai aehkgbutuhan peserta
dan lingkungan.

Selain itu ada diantara guru sebagai pelatihpuaktichemiliki
keahlian keterampilan khusus, mereka hanya memiéitar belakang

pendidikan khusus pendidikan anak tunagrahita.



Model penyelenggaraannya pun hanyalah berdasagtatapat guru
dan yaysan serta keadaan fasilitas dan kemampuan ygung dalam
melakukannya tidak berdasarkan urutan melakukararkgilan tertentu.
Hal ini dapat mempengaruhi kualitas hasil kemampuamalam
mempromosikan hasilnya akhirnya kurang dikenal damlak dapat
berkompetisi.

Keadaan tersebut di atas mengakibatkan tidak dapagantarkan
penyandang tunagrahita untuk mampu mengerjakanu dweerampilan
yang dapat digunakan dalam bekerja.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diupayakaryugenan
model pelatihan yang memadai sehingga dapat mengalasi
keberadaan dan kemampuan penyandang tunagralgy#a nppasca sekolah

dalam mengaktualkan dan meningkatkan kemampuarsvoianya.

B. Idenntifikasi Masalah

Model pelatihan vokasional ini diwujudkan melaioput, prosespther
input, output danoutcomesinput, meliputiraw input instrumental inputdan
environmental input.

Raw inputadalah penyandang tunagrahita ringan pasca sekalad
memiliki kebutuhan belajar, berdasarkan kondisk f{tinggi, postur, riwayat
kesehatan, dan lain-lain), kebutuhan belajar bemkadengan kemampuan
intelektual (tingkat kecerdasan, motivasi, minaan dain-lain), kebutuhan

belajar yang berkaitan dengan sosialisasi (kemampb&kerjasama,



berkomunikasi), kebutuhan belajar yang berkaitarmgde emosi (rasa empati,
ketekunan, keakraban, dan lain-lain).

Selain hal-hal itu perlu dilihat latar belakang gieiikan, pengetahuan
atau vokasional awal yang dimiliki penyandang twahigja ringan pasca
sekolah, keadaan sosial ekonomi orang tua, danapgad lingkungan
mengenai perolehan kesiapan kerja pemuda tunagraigan.

Instrumental inputadalah pelatih/instruktur, materi latihan, sardaa
prasarana. Instruktur harus memiliki pemahaman ewsg kondisi
penyandang tunagrahita di samping pengetahuan d=hlian dalam
vokasional tertentu, misalnya harus sabar, karenaadapan dengan individu
yang lambat dan sulit bekerja sekalipun badannysarbdan usianya telah
dewasa.

Materi latihan harus disesuaikan dengan kebutuletajas penyandang
tunagrahita ringan dan pendapat lingkungan yangsdis secara kolaborasi
antara pengelola pendidikan untuk anak tunagratetegan lingkungan dan
lembaga swadaya masyarakat yang mengelola progr&asional. Materi itu
dirinci atau dipecah-pecah sehingga menjadi sattizges kecil-kecil
mengingat - kemampuan - penyandang tunagrahita terbaksmudian
kedalaman dan keluasan materi ini disesuaikan derkganampuan dan
kebutuhan individu yang dikenal dengan program mdajran yang
diindividualisasikan. Demikian pula sarana dan grasa harus diciptakan
sesuai dengan kebutuhan penyandang tunagrahienrarinya mereka dapat

menggunakan sarana, memelihara, dan mudah menpgyaleSelanjutnya



mengingat karakteristik tunagrahita adalah mudala ldan mereka pun akan
kembali ke masyarakat maka bentuk pelatihan pumshaisusun secara
tematik yakni dengan mengaitkan beberapa bidangjgreh selain bidang
vokasional.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam prosk&gilpan ini adalah
kesesuaian dan kecukupan waktu latihan, keterpaldtitan dengan bidang
pekerjaan lain, tingkat kehadiran peserta maupulatipe kepemilikan
program secara individual, model layanan yang diiddalisasikan,
pendekatan praktek lebih tinggi bobotnya ketimbgemndekatan lainnya
untuk memperoleh kompetensi, suasana latihan, &bakr dan hubungan
antara peserta dengan peserta dan antara pessgengeelatih.

Environmental input,adalah bagaimana peranan lingkungan seperti
orang tua, pemuka masyarakat, pemegang kebijakamyefia pekerjaan,
yang kesemuaannya itu dapat mengembangkan sistem nuaajemen
pelatihan vokasional pemuda tunagrahita ringangpaskolah.

Other inputdalam hal ini adalah upaya membekali peserta didikik
mengembangkan kemampuannya di bidang vokasionadggghpeserta didik
dapat membuktikankan hasil belajarnya. Masukan &sperti pemasaran,
permodalan, bantuan kelompok/organisasi yang terkagar dapat
memperlancar penyelenggaraan dan pengelolaan haglafiokasional untuk
mengembangkan kemampuan kerja pemuda tunagratgenri

Output,adalah pemuda tunagrahita ringan pasca sekolahmangliki

vokasional, bersikap positif, berpengetahuan, dampu bekerja. Selanjutnya
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out comesdalam hal ini adalah penyandang tunagrahita nnggesca sekolah
yang mandiri (melakukan pekerjaan untuk memenubutéan hidupnya),
memiliki kemampuan personal, bertanggung jawab talak menjadi beban
orang lain.

Perwujudan kemampuan kerja penyandang tunagraimg@am pasca
sekolah memerlukan upaya yang dilakukan secara tadmapsif dimulai dari
asesmen keadaan penyandang tunagrahita itu semaig meliputi: latar
belakang pendidikan, kepemilikan vokasional awatar belakang sosial
ekonomi orang tua, pendapat dari lingkungan teriipggjal pemuda (pemuka
masyarakat, penyedia pekerjaan, pemegang kebijaggmen pasar).

Keberhasilan pelatihan sangat dipengaruhi oleh ikompelatih, materi
dan sarana serta prasarana pelatihan, interakisagfddialam proses pelatihan
(pendekatan yang digunakan, implementasi program ng ya
diindividualisasikan, kesesuaian analisis tugagensitas pelatihan, dan
kesesuaian waktu dengan materi pelatihan diharamla@rat mendorong
terciptanya kemampuan kerja yang optimal.

Indikator keberhasilan pelatihan dapat dilihat balpgmuda tunagrahita
ringan memilki vokasional, sikap positif, pengetahudan perilaku positif,
yang pada akhirnya tercipta kemandirian bagi petigrag tunagrahita ringan
pasca sekolah, yaitu mampu bekerja untuk memeneimitihan hidupnya,

berdisiplin, bertanggung jawab dan tidak menjadiameorang lain.
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C. Rumusan Masalah

Maraknya masalah pengangguran saat ini disebaldkhrbeberapa hal
diantaranya: lemahnya kemampuan kerja, kurangnydlitéa kerja dan
banyaknya pemutusan hubungan kerja. Hal-hal tetrseéimbul karena
rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya keahlian, ttdak sesuainya antara
vokasional dengan item pekerjaan. Lebih-lebih haljika dikaitkan dengan
keberadaan penyandang tunagrahita ringan pasckbleko

Usaha-usaha yang telah dilakukan belum berhasiapkarena latihan
vokasional yang ada masih banyak bersifat masahyarttidak/kurang
memperhatikan kebutuhan individual penyandang cdeat keberlangsungan
pekerjaan dengan memperolah hasil yang dapat lorerquibk kepentingan
hidupnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seb&gaikut:
“Bagaimana model pelatihan vokasional yang efelstiftuk meningkatkan
kemampuan kerja penyandang tunagrahita ringan ga&céah ?”

Rumusan masalah tersebut dirinci, sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi obyektif penyelenggaraan latihiegterampilan
vokasional penyandang tunagrahita ringan, di ketwodatihan vokasional
pada yayasan penyelenggara pendidikan tunagrabitfiota Bandung
yang meliputi:

a. Bagaimana keadaan penyandang tunagrahita ringara psekolah

(kondisi fisik, intelektual, sosial dan emosi) ?
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b. Bagaimana kemampuan vokasional yang telah dimgimnyandang
tunagrahita ringan pasca sekolah ?

c. Bagaimana pelaksanaan latihan keterampilan yangsadtini bagi
penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah ?

d. Bagaimana kemampuan kerja penyandang tunagrahiggripasca
sekolah ?

2. Bagaimana model konseptual pelatihan keterampilakasional yang
bernuansa tematik yang disusun secara kolaborgafa peneliti dengan
subyek penelitian (pelatih, penyedia pekerjaamggang kebijakan, dan
lembaga swadaya masyarakat) berdasarkan:

a. Kajian empirik
b. Kajian sumber-sumber lain secara teoretik mengepiatihan
vokasional dan keberadaan tunagrahita ringan ekedah.

3. Bagaimana implementasi model pelatihan keterampilaokasional
tematik yang disusun secara kolaboratif hasil uplidasi yang
dilaksanakan melalui pengkajian dari para ahli tgeda (PLS dan PLB)
dan praktisi (para pelatih yang telah berpengalaman

4. Bagaimana efektivitas model pelatihan keterampiakasional yang
bernuansa tematik yang disusun secara kolabomatitkumeningkatkan
kemampuan kerja bagi penyandang tunagrahita rinm@sta sekolah
setelah model itu diimplementasikan di kelompokhkat vokasional SLB
Yayasan Prima Dharma Persada Bandung? Dalam merejk&jivitas

model ini menggunakan hipotesis penelitian:
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang ifsikggm kemampuan Kkerja
penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah pagmk ggengetahuan,
vokasional, dan sikap sebelum dan setelah dilaksanaji coba model
vokasional; dan

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikemampuan kerja penyandang
tunagrahita ringan pasca sekolah pada aspek péngetaketerampilan,
dan sikap sebelum dan sesudah dilaksanakan uji cwakel pelatihan

vokasional.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran makna dalam penelitian maka
dipandang perlu untuk mengemukakan definisi dabebmpa kata yang
dianggap sebagai kata kunci yang diguakan dalanelipean ini, sebagai

berikut :

1. Modéd
Pengertian mengenai model telah banyak dikemukakelm para
ahli, diantaranya seperti dikemukakan oleh Law &té&® dalam Anwar
(2003) “pada hakekatnya merupakan visualisasi &tastruksi konkrit
dari suatu konsep”. Selain itu dikemukakan pulahadighak Abdulhak

(2000) bahwa:

Model adalah reprensentasi sederhana mengenai-aspek
yang terpilih dari kondisi masalah yang disusunukntujuan
tertentu. Model tersebut dapat membantu membedadianal yang
esensial dan tidak esensial dari situasi masalabdeM juga

merupakan alat artificial untuk menyusun secarajimatf dan
menginterpretasikan pengalaman seseorang tentaagisnasalah.
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Dari penyantaan tersebut dapat disimpulkan bahwedemadalah
representasi dari suatu keadaan yang bersifatlatau konsep sehingga

menjadi suatu kenyataan.

. Pdatihan

Pelatihan merupakan bentuk pendidikan dengan prpransip
pembelajaran dan tidak terikat oleh waktu dan jamj®ikemukakan oleh
Suryana (2006:5) bahwa “pelatihan (training) bisartikan sebagai
aktivitas formal dan informal yang memberikan kdnisi pada perbaikan
dan peningkatan tingkat pengetahuan, vokasional silkap karyawan”.
Dari pernyataan itu dapat diasumsikan bahwa pelatitu sebagai proses
yang terencana untuk memudahkan individu dalam kukén
kegiatannya atau dalam mengembangkan pengetahei@narkpilan dan

sikapnya.

. Vokasional

Vokasional berarti “bersangkutan dengan bimbingagjurkian
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua 199@)11Papat
dikemukakan bahwa vokasional adalah hal yang berigén dengan
pekerjaan yang berarti suatu kegiatan yang produkti

Model pelatihan vokasional merupakan suatu sistestatipan
dimana dalamnya terdapat perencanaan, pelaksaeaainasi pelatihan
vokasional yang ketentuan-ketentuannya disesuailargan kebutuhan

peserta latihan khususnya penyandang tunagrahigamnipasca sekolah
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dengan pendapat dan kebutuhan lingkungan serteempbdagan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
. Peningkatan Kemampuan Kerja

Peningkatan kemampuan kerja merupakan upaya untuk
mengaktualisasikan potensi kerja yang dimiliki il (penyandang
tunagrahita ringan pasca sekolah) ke lapangan jpekeryang ada di
lingkungannya sehingga memiliki kegiatan yang berfiaa untuk
kehidupannya. Melalui pengembangan kemampuan Kkeejyandang
tunagrahita ringan pasca sekolah dapat mengergdsaratu sesuai dengan
kemampuannya berarti ia dapat membangun eksistpribadinya,
keluarga, masyarakat maupun negara.
. Penyandang Tunagrahita Ringan Pasca Sekolah

Penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah adadatka yang
tergolong tunagrahita paling tinggi inteligensingan telah menamatkan
pendidikannya di SLB C (khusus tunagrahita) dan ekeer dapat
mengerjakan sesuatu yang sifatnya semi terampii(skilled). Mereka
ini telah mempelajari beberapa jenis vokasionabpssht duduk dibangku
SMLB (Sekolah Menengah Luar Biasa).
. Moddl Pelatihan Keterampilan Vokasional Tematik

Model pelatihan keterampilan vokasional bernuamsaatik yang
dikembangkan, adalah model pelatihan yang diciptdd@beda dengan

model pelatihan yang telah ada dan diharapkan dapeanhgatasi
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permasalahan ketidakmampuan kerja penyandang atgringan, serta
dapat mengantarkan mereka untuk hidup dan bergamaslyarakat.
Berdasarakan uraian di atas, maka dapat disimpulkémva yang
dimaksud dengan judul penelitian ini upaya menyaiakonsep atau
pengalaman yang dirumuskan secara matang yang dwanmi adalah
pelatihan vokasional dengan meliputi aspek perexaampelaksanaan, out
put dan tindak lanjut sehingga diharapkan dapat imgkatkan
kemampuan kerja dalam aspek pengetahuan, keteeamgah sikap bagi

penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah.

E. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan
Secara umum penelitian ini bertujuan menemukan Mhoelatihan
vokasional untuk meningkatkan kemampuan kerja paig@g tunagrahita
ringan pasca sekolah. Secara khusus tujuan ganeiit, adalah :

a. Untuk memperoleh gambaran tentang kondisi  obyektif
penyelenggaraan latihan vokasional bagi penyandamggrahita
ringan di kelompok pelatihan pada yayasan penygkmagpendidikan
tunagrabhita di kota Bandung, meliputi:

1) keadaan penyandang tunagrahita ringan pasca sekibaldisi
fisik, intelektual, sosial, dan emosi)
2) kemampuan vokasional penyandang tunagrahita ringasca

sekolah
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3) bentuk pelaksanaan pelatihan vokasional yang adgi ba
penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah

4) kemampuan kerja penyandang tunagrahita ringan gagcdah

. Untuk menemukan model konseptual pelatihan vokasioematik

yang disusun secara kolaboratif antara penelitigden subyek

penelitian (pelatih, penyedia pekerjaan, pemegaalijdkan, dan

lembaga swadaya masyarakat) berdasarkan :

1) kajian empirik, pelatihan vokasional penyandang aguahita
ringan

2) kajian sumber-sumber lain secara teoritik menggpelatihan
vokasional dan keberadaan penyandang tunagramifarri

. Untuk memperoleh gambaran mengenai model konseptlatihan

vokasional bernuansa tematik yang disusun seaaebdratif yang

direkomendasikan berdasarkan uji validasi melakemgkajian para

ahli PLS dan PLB, dan kepada penyandang tunagrahgan pasca

sekolah melalui uji terbatas dan uji luas. Selanjatmodel ini siap

diimplementasikan dalam  meningkatkan = kemampuan akerj

penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah.

. Untuk mengetahui efektivitas model pelatihan vok@aal bernuansa

tematik untuk meningkatkan kemampuan kerja penyapda

tunagrahita ringan setelah model itu diimplemektasidi kelompok

latihan vokasional SLB Yayasan Prima Dharma PerBaai@ung.
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2. Kegunaan Penedlitian
a. Aspek Teori

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontiibbagi
pengembangan konsep maupun teori tentang pelatib&asional
khususnya untuk pengembangan kemampuan Kkerja pa8rygn
tunagrahita ringan pasca sekolah. Oleh karena eitui-teori yang
dikaji dalam penelitian ini adalah teori-teori t@ng pelatihan
vokasional yang dapat mengembangkan kemampuangejandang
tunagrahita ringan pasca sekolah yang diperkuagaterkenyataan
atau hal-hal yang telah dilakukan atau yang teldh, anaupun
memformulasikan konsep pelatihan vokasional yangnuipe
kembangkan untuk pengembangan kemampuan kerja maryg
tunagrahita ringan pasca sekolah.

b. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan menggambarkan model ibelat
vokasional yang sesuai dengan kebutuhan dan kensmtpnagrahita
ringan pasca sekolah. Pengenalan model pelatihakasiomal
memperkaya wawasan bagi penulis khususnya dan Dbagi
pengembangan program vokasional pemuda cacat unaumiakam
meningkatkan kemampuan kerja tunagrabhita ringan.

Manfaat lain adalah dapat memberikan masukan bagi

pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pendidikan Biasa
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yang menghadapi seluruh warga belajar dengan baraga
karakteristiknya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangiauat
menghilangkan sistem pelatihan yang selama iniabggung seperti
laihan vokasional hanyalah bersifat rutin dimanaypsunan program
dan implementasinya tidak berdasarkan kebutuhangavdrelajar
maupun pendapat lingkungan. Karena itu diharapkgratdmengenal
faktor-faktor yang berpengaruh baik secara intemalipun eksternal
dalam proses pelatihan vokasional untuk pengeminakgaampuan
kerja penyandang tunagrahita ringan pasca sekdtaktor-faktor
internal seperti kesiapan penyandang tunagrammtmm pasca sekolah
sebagai warga belajar dan faktor eksternal melipigarana dan
prasarana pendukung (ketersediaan tenaga, fasbggar, proses
pelatihan, dukungan lingkungan dan kebutuhan segrasar).

Melalui penelitian ini diharapkan akan tercipta mbd
pengembangan pelatihan vokasional yang mampu mamglior
terciptanya kemampuan kerja penyandang tunagraimtgn pasca
sekolah dan dapat meyakinkan lingkungan bahwa raenegmiliki
kemampuan jika dikembangkan sesuai dengan potemg ynereka

miliki.

F. Kerangka Pemikiran
Terwujudnya kesempatan kerja bertitik tolak darmkenpuan kerja

seseorang yang diperoleh melalui latihan dan pémiid Kemampuan kerja
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ini dipengaruhi, baik oleh faktor internal yaitu nga belajar termasuk
penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah mdagtor eksternal seperti
sarana dan prasarana, pelatih, pendapat lingkungan.

Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah maupun malsgardalam
menyelenggarakan layanan bagi penyandang cacatusyes tunagrahita
ringan pasca sekolah belum optimal maksudnya gérakaga penyelenggara
pelatihan sendiri tanpa melibatkan orang tua, didwakppihak lain terkait
secara integral. Selain itu para orang tua punnbehemperlihatkan apresiasi
seperti menyediakan fasilitas atau menciptakanakagiyang dapat melatih
atau mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki olehypadang tunagrahita
ringan.

Sehubungan dengan hal tersebut penulis melakukaelifen untuk
menemukan model pelatihan vokasional untuk mengegikaam kemampuan
kerja pemuda tunagrahita ringan pasca sekolah.kunmgnemukan model ini
dilakukan studi pendahuluan yang bertujuan untukmai@mi kebutuhan
vokasional, vokasional yang dimiliki dan pendapagkungan penyandang
tunagrahita ringan pasca sekolah.

Dari studi pendahuluan ini diharapkan akan diteam faktor-faktor
penting yang dapat melengkapi perumusan modelilpatayang selanjutnya
akan divalidasi dan diimplementasikan.

Model pelatihan vokasional bertujuan untuk mengalidasikan potensi
penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah sehinggeka pada akhirnya

dapat berkerja sesuai dengan kemampuannya dan paéncamandirian.
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Untuk itu sangat dibutuhkan dukungan sumber dayagyada di
lingkungannya dengan cara melibatkan semua unskaitteyang memiliki
keahlian dan kepedulian untuk bersama-sama meraikirtan bertindak
dalam mewujudkan kemampuan kerja penyandang tuméggrangan tersebut.
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada kelompok asiknal di setiap
yayasan penyelenggara pendidikan yang memilikpavdrelajar penyandang
tunagrtahita — ringan pasca sekolah di kota Bandwdppun paradigma

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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RAW INPUT LANDASAN Input, Proses, Other input, Out put
ALB TUNAGRAHITA dan Out come
UUD 1945 Pasal 31
. Faktor Intrinsik (fisik, intelektual, UU RI No. 20 Thn. 2003
sosial, dan emosi) PP No. 72 Thn. 1991 '
. Faktor Eksternal (keluarga, l
ekonomi, pendidikan, sosial, dsb. M ODEL
KONSEPTUAL

MODEL PELATIHAN
VOKASIONAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KERJA
PEMUDA TUNAGRAHITA
—> RINGAN PASCA SEKOLAH

!

MODEL
FAKTUAL

Pendidikan Pendidikan Akademik, SIRoL2i S5
keterampilan Apresiasi, Olahraga, lidas
R -80% Agema o ) \S/:rhig:r dan lokakarya yang
K - ’ .
SRRl dihadiri oleh para ahli, guru/pelatit

vokasional, orangtua, pemegang

MODEL EMPIRIK kebijakan, penyedia pekerjaan, dan
lembaga terkait.
MODEL PELATIHAN VOKASIONAL * Implementas
UNTUK MENGEMBANGKAN Asesmen untuk memperoleh
KEMAMPUAN KERJA PEMUDA kebutuhan pelatihan pemuda
TUNAGRAHITA RINGAN PASCA tunagrahita ringan, merumuskan
SEKOLAH program latihan, melaksanakan

latihan, mengevaluasi hasil, dan
menempatkan peserta latihan.

Gbr. 1.1 Kerangka Penelitian



